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ABSTRAK 

 

Pergaulan bebas menjadi salah satu masalah yang sangat krusial dan 

dilematik. Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi baik dari internal 

pribadi  generasi muda maupun dari ekternal atau kondisi lingkungan. Intensitas 

orang tua sebagai pendidik kerap kali tidak berimbang dengan intensitas interaksi 

generasi muda terhadap lingkungan luar. Selain itu, lingkungan luar yang 

membawa pengaruh negatif, sehingga tidak membatasi pergaulan antara laki-laki 

dan perempuan. 

Murtadha Muthahhari merupakan salah satu dari sekian intelektual Islam 

yang berbicara mengenai hijab dalam Islam. Menurutnya, hijab tidak hanya 

sebagai busana perempuan, tetapi lebih pada tata cara bagaimana seorang 

perempuan menjaga diri dengan lawan jenisnya.  

Berkenaan dengan itu, masalah utama yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah apa itu hijab dan bagaimana Konsep Hijab menurut Murtadha Muthahhari?  

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reseach) yang menjadi 

pendukung  dalam penelitian  ini, yaitu berupa buku, artikel, tulisan ilmiah dan 

lain sebagainya. Penelitian ini menggunakan metode analisis deduktif yaitu 

dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan pemikiran Murtadha Muthahhari 

secara umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Murtadha Muthahhari 

mendasarkan pemikiranya pada pendekatan terhadap teks klasik(fiqh), 

Muthahhari menggunakan reinterpretasi dan rekonstruksi terhadap bangunan 

keagamaan dalam konteks kekinian dengan pendekatan persepektif hijab, 

reinterpretasi terhadap teks dan memahami teks dengan konteks, analisis yang 

dilakukan oleh Murtadha Muthahhari diakui sebagai  prestasi  intelektual  yang  

brilian. Analisis  tersebut telah membongkar wacana yang telah ada menjadi 

wacana baru meskipun analisis tersebut masih menyisakan problem yang belum 

terjawab. 

Hijab menurut Murtadha Muthahhari tidak hanya sebagai busana wanita, 

tetapi lebih pada tata cara bagaimana seorang wanita menjaga diri dengan lawan 

jenisnya.  Selain itu, muthahhari juga menilai bahwa hijab tidak berkaitan dengan 

tabir, yang berkonotasi menutup diri, tetapi hijab justru memberikan kemudahan 

dan cara aman bagi wanita untuk bergaul dengan lawan jenisnya. Namun begitu, 

perkembangan hijab dalam dunia Islam selalu mengalami silang pendapat. 

Mengenai penerimaan adanya hijab pun muncul berbagai alasan tertentu yang 

berusaha menolak hijab. Alasan-alasan yang menolak hijab tersebut adalah, alasan 

filosofis, sosiologis, ekonomis, etis, dan psikologis. Namun meski begitu, 

Muthahhari berusaha membantahnya dengan memberikan alasan pula. Menurut 

Muthahhari, hijab mesti ada karena, pertama untuk kesejahteraan diri sendiri, 

keluarga, dan implikasinya terhadap masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

t 

z 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 دة متعّد

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة

 عهة

ditulis 

Ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ الأونيبء كرامة

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri انفطر زكبة

 

D. Vokal Pendek  
 

___َ 

 فعم

___ِ 

 ذكر

___ُ 

 يرهب

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية

fathah + ya‟ mati 

 تىسى

kasrah + ya‟ mati 

 كـريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya‟ mati 

 بيىكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

أوتمأ  

 أعدت

 شكرتم نئه

Ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقرآن

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسمآء

 انشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 انفروض ذوي

 انسىة أهم

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada era globalisasi menjadi perbincangan 

hangat. Kemajuan teknologi dan informasi merupakan sesuatu yang tidak 

bisa dihindari dalam kehidupan, tidak terkecuali budaya Barat. Efek 

globalisasi ini berpengaruh dalam segala aspek tidak terkecuali dalam aspek 

budaya yang terkadang mengajarkan nilai-nilai yang bertolak belakang 

dengan budaya lokal, salah satunya adanya pergaulan bebas/free sex. Pada 

saat ini, kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang 

mengkhawatirkan. Generasi muda dengan bebas dapat bergaul antar jenis. 

Tidak jarang dijumpai pemandangan di tempat-tempat umum, generasi 

muda saling berangkulan mesra, tanpa memperdulikan masyarakat 

sekitarnya.  

Generasi muda adalah tulang punggung bangsa, yang diharapkan di 

masa depan mampu meneruskan tongkat estafet kepemimpinan bangsa ini 

agar lebih baik. Dalam mempersiapkan generasi muda juga sangat 

tergantung kepada kesiapan masyarakat yakni dengan keberadaan 

budayanya. Termasuk di dalamnya tentang pentingnya memberikan filter 

tentang perilaku-perilaku yang negatif, seperti: minuman keras, 

mengkonsumsi obat terlarang, seks bebas, dan lain-lain, yang dapat 

menyebabkan terjangkitnya suatu penyakit, misalnya HIV/AIDS. 
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Survei lembaga penelitian membuktikan, tingginya kasus pengidap 

HIV/AIDS (Human Immunodeficiany Virus/Acquired Immnune Deficiency 

Syndrome), khususnya pada kelompok usia remaja, merupakan salah satu 

akibat dari pergaulan bebas/Free sex. Hasil penelitian di 12 kota di 

Indonesia menunjukkan 10-31% remaja yang belum menikah sudah pernah 

melakukan hubungan seksual.
1
   

Hasil penelitian Triratnawati (1999), menyebutkan bahwa informasi 

mengenai seks umumnya diperoleh melalui TV, film porno, video porno,  

internet, majalah, buku, penuturan teman yang belum tahu  kebenarannya, 

yang diperoleh dari mata pelajaran Biologi (mengenai struktur seks).
2
 

Hasil penelitian remaja di DKI dan DIY oleh Ramli Bandi (1991), 

menunjukan bahwa dari responden yang berjumlah 3967 yang menyatakan 

pernah pacaran 62.7 % dan usia mulai pacaran berumur antara 15-19 tahun 

sebesar 78,4 %, pada umur 10-14 tahun sebesar 19,6%. Perilaku tindakan 

pada waktu pacaran yang dilakukan oleh remaja tersebut yaitu 41,4% 

mengaku hanya berkunjung kerumah dan bercanda, 37,4% menyatakan 

cium pipi dan cium bibir serta yang menyatakan pernah melakukan 

hubungan intim sebesar 41.1%. Dari yang menyatakan pernah berhubungan 

intim/bersenggama dilakukan pertama kali pada usia 15-19 tahun 

menunjukan sebesar 49% dan yang melakukan dengan pacar sebesar 37%, 

sedangkan dengan WTS (pelacur) sebanyak 20.8%. Tempat melakukan 

                                                           
1
 http://ninahamzah.wordpress.com/akibat-terjadinya-pergaulan-bebas/ diakses pada 

tanggal 8 Juni 2014. 
2
 Triratnawati, “Perilaku  Seks Mahasiswa dan Pencegahan AIDS (Studi Kasus pada 

10 Mahasiswa Kesehatan di Yogyakarta” Jurnal Epediniologi Indonesia, 1991, Volume 3, 

Edisi 1, hlm. 31. 
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senggama responden menyatakan 31,1% di hotel dan di rumah sendiri atau 

rumah pacar sebesar 28,1%. Meskipun mereka sebagian besar 80,5% 

mengetahui akibat buruk melakukan seggama yaitu bisa menyebabkan 

kehamilan pada wanita. Alasan melakukan, yaitu suka sama suka 75,8% dan 

sebanyak 6,1% menyatakaan karena dibohongi. Menurut Ramona Sari 

(1997), tingginya angka standar aborsi dikalangan remaja sering dikaitkan 

dengan pola hidupnya yang tidak lepas dari pengaruh lingkungan, keinginan 

untuk mencoba dalam cinta, ajakan teman sering membuat remaja tidak 

mampu mempertahankan norma-norma yang sudah diajarkan oleh agama, 

orang dan di sekolah.
3
 

Pergaulan bebas menjadi salah satu masalah yang sangat krusial dan 

dilematik. Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi baik dari internal 

pribadi generasi muda maupun dari ekternal atau kondisi lingkungan. 

Intensitas orang tua sebagai pendidik kerap kali tidak berimbang dengan 

intensitas interaksi remaja terhadap lingkungan luar. Selain itu, lingkungan 

luar yang membawa pengaruh negatif, sehingga tidak membatasi pergaulan 

antara laki-laki dan perempuan. 

Islam mengajarkan kebaikan dalam segala aspek kehidupan. Islam 

menanamkan tradisi yang universal dan fundamental untuk mencabut akar-

akar kemerosotan moral, dengan menutup pergaulan bebas.
4

 Ajaran-

ajarannya yang bersifat universal ini  mengajarkan akan pencapaian 

                                                           
3
 Bandi Ramli, dkk.,“Laporan Penelitian Pengetahuan Sikap dan Perilaku Pemuda 

Mengenai Masalah Kesehatan di DKI Jakarta dan di Yogyakarta”, Jakarta Puslit Ekologi 

Kesehatan Reproduksi Litbangkes, Depkes RI, 1991. 
4
 Husein Shahab, Hijab Menurut Al-Quran dan As-Sunnah dalam Pandangan 

Murtadha Muthahari dan Al Maududi (Bandung: Mizan Pustaka), hlm. 12. 
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maslahah hidup yang berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadits. Salah satu 

maslahah yang ingin dicapai yaitu tidak kecuali dari aspek sosial budaya, 

misalnya dalam pergaulan sehari-hari antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam Al-Quran dijelaskan ada aturan yang terbaik dalam menjawab 

permasalahan interaksi antara laki-laki dan perempuan yang ada sekarang. 

Q.S An-Nur:30  menyebutkan sebagai berikut: 

 

“Katakan pada orang laki-laki yang beriman hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan menjaga kemaluannya…dan katakan 

pada perempuan yang beriman agar mereka menahan 

pendangannya.”(Q.S An-Nur:30) 

 

Berdasarkan ayat tersebut menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan 

dalam bergaul diperintahkan menjaga kemaluanya dan menjaga pandangan, 

yaitu pandangan dengan nafsu birahi atau dengan niat mendapatkan 

kenikmataan seksual. Karena kenikmatan seksual boleh dirasakan hanya 

dalam batas ikatan pernikahaan suci.
5
 Islam memberikan perintah khusus 

bagi perempuan  agar memakai hijab untuk menutup tubuhnya terhadap pria 

yang bukan muhrim dan tidak diperbolehkan memperlihatakan perhiasan 

dihadapanya kecuali kepada suaminya. 

Penutup atau ungkapan barunya hijab tidak berkaitan dengan pakaian 

apakah baik atau tidak bagi perempuan saat tampil di dalam masyarakat. Hal 

yang penting apakah perempuan dan kebutuhan pria terhadapnya tanpa 

batas, pergaulan bebas atau tidak. Apakah laki-laki bebas memuaskan 

kebutuhanya dengan setiap perempuan dan di setiap tempat seperti 

                                                           
5

Murtadha Muthahhari, Teologi dan Falsafah Hijab (Teologi Sosial Hijab 

Perempuan dalam Konsep Islam) (Yogyakarta: Rausyanfikr, 2011), hlm. 12. 
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melakukan perzinaan? Dalam Islam melihat hakikat masalah ini menjawab 

tidak. Laki-laki hanya boleh memuaskan hasrat seksualnya terhadap istri 

dalam batas pernikahan berdasarkan hukum Agama. Laki-laki dilarang 

melakukan hubungan fisik apa saja dengan perempuan yang tidak 

mempunyai hubungan pernikahan denganya. 

Ibnu Khaldun menggunakan kata hijab dalam pengertian tabir dan 

pemisahan, bukan penutup. Karena arti hijab pada umumya yaitu kerudung 

yang dipakai perempuan. Jika hijab digunakan dalam pengertian penutup, 

maka akan memberikan arti bahwa perempuan diletakan di balik tirai, hal 

ini bisa menyebabkan wanita tidak boleh keluar rumah, dan dipenjarakan.
6
 

Pemakian hijab tidak berarti dilarang dan dibatasi dalam aktivitas sosial-

sosialnya, bahkan Islam sendiri mewajibkan setiap muslim baik laki-laki 

dan perempuaan untuk menutup ilmu. 

Hal ini juga diungkapakan Ayatuallah Murtadha Muthahhari, seorang 

filosof dan Intelektual Iran, memandang hijab wanita dalam Islam yang 

dimaksud adalah bahwa wanita agar menutup tubuhnya saat berinteraksi 

dengan laki-laki. Dalam hal ini Muthahhari lebih menekankan kepada adab 

berinterasi dengan adanya batasan pergaulan laki-laki dan perempuan. 

Dengan adanya batasan etika pergaulan laki-laki dan perempuan dapat 

mengurangi nafsu seksualitas yang dapat mengakibatkan pergaulan bebas di 

luar nikah. Jadi hijab dalam pandangan Muthahhari merupakan pemberian 

batasan terhadap hubungan seksualitas. Masalah hijab bukanlah masalah 

                                                           
6

 Husein Shahab, Hijab Menurut Al-Quran dan As-Sunnah dalam pandangan 

Murtadha Muthahari dan Al Maududi, hlm. 18. 
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haram atau halal, tapi hijab merupakan masalah sosial dalam masyarakat. 

Dalam Al-Quran sudah jelas hukum memakai hijab adalah wajib bagi 

perempuan yang sudah akil-baliq. Hukum ini tercantum di dalam firman 

Allah QS Al Azhab: 59 yang berbunyi: 

 

“Hai nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu, 

dan isteri-isteri orang mukmin,„Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya keseluruh tubuh mereka.„Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.” 

 

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti ingin mengetahui sejauh 

mana “Konsep Hijab menurut Murtadha Muthahhari” sesuai atau tidak 

dengan kondisi sekarang. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

sementara bahwa pemikiran hijab Muthahhari jauh lebih etis dan preventif. 

Artinya, pemikiran hijab yang digagas oleh Muthahhari berimplikasi pada 

persoalan bagaimana umat Islam bergaul dengan sesama jenisnya. Lebih 

jauh, hijab memberikan perlindungan serta pencegahan tersendiri akan 

munculnnya beberapa akses yang bisa muncul dari pengabaian penggunaan 

hijab dalam dunia Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

rumusan masalah yang penulis akan bahas dalam penelitian ini adalalah 

sebagai berikut: 

1.  Apa itu hijab? 

2.  Bagaimana Konsep Hijab menurut Murtadha Muthahhari? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, antara lain: 

1. Membantu mengembangkan pemikiran Murtadha Muthahhari, 

khususnya dalam konteks konsep hijab. 

2. Untuk menambah wawasan pemikiran secara luas, bertanggung jawab, 

objektif dan tidak hanya mengekor suatu pemikiran tertentu. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Mengupayakan memberikan kontribusi terhadap khazanah pemikiran 

keislaman masa kini. 

2. Mengusahakan untuk memperkenalkan perkembanga wacana-wacana 

kesilaman, khususnya dalam pencaturan posisi hijab dalam dunia Islam. 

3. Sebagai usaha nyata untuk memenuhi syarat diberlakukannya untuk 

meraih gelar kesarjanaan Filsafat dan Fakultas Ushuluddin, Filsafat 

Agama Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

 

D. Tinjauan  Pustaka 

Berkaitan dengan pembahasan Konsep Hijab Murtadha Muthahhari, 

maka peneliti melakukan tinjauan terhadap karya-karya yang berkaitan 

dengan tema penelitian diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Hijab menurut Al-Quran dan Al-Sunnah Pandangan 

Muthahhari dan Al- Maududi, buku ini ditulis oleh Husein Shahab yang 
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mengupas masalah hijab secara tuntas, menjelaskan batasan aurat wanita, 

perbedaaan pendapat seputar hijab dengan disertai ilustrasi model dasar 

hijab dan kerudung. Buku ini diterbitkan oleh Mizan Pustaka pada tahun 

2013. 

Kedua, Jilbab dan Cadar dalam Al Quran dan Sunnah, buku ini 

ditulis oleh Syaikh Ibnu Taimiyah dkk yang berisi persolan hijab dan cadar, 

risalah hijab, dan bagaimana hukum berjabat tangan antara wanita muslimah 

dan lelaki lain. Buku ini diterbitkan oleh Pedoman Ilmu Ihya pada tahun 

1994. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fasripah Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo tentang Hijab: Hijab Menurut Murtadha Muthahhari 

Impilikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak, skripsi ini menfokuskan 

pembahas pada pengaruh hijab terhadap pendidikan Akhlak. 

Keempat, skripsi yang ditulis Choiriyah Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga tentang Hijab: Hijab dalam Pandagan Riffat Hassan, skripsi 

ini menfokuskan membahas tentang hijab dalam Pandangan Riffat Hassan 

dengan Hijab dalam Konteks Indonesian.  

Kelima, Jilbab Pakaian Wanita Muslim Pandangan Ulama Masa Lalu 

dan Cendikiawan Kontemporer, buku ini ditulis oleh Quraish Shihab yang 

membahas pandangan para ulama kontemporer mengenai hijab pakaian 

wanita dan argumentasi kelompok yang menyatakan seluruh badan wanita 

aurat. Buku ini diterbitkan oleh Lentera Hati pada tahun 2006. 
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Keenam, Kebebasan wanita jilid 4, buku ini ditulis oleh Abdul Alim 

Abu Syuqqah membahas permasalahan wanita muslimah dari sudut pandang 

Islam dan membahas mengenai makna penggunaan kata hijab. Buku ini 

diterbitkan oleh Gema Insanni Press pada tahun1999. 

Ketujuh, Etika Berpakaian Bagi Perempuan, buku ini ditulis oleh 

Muhammad Falih dan Fitrayul Uyun yang membahas tentang problematika 

berpakaian dan aurat wanita serta fenomena sosial kehidupan muslim dan 

kaitannya dengan makna hadist-hadist tentang perempuan berpakaian tetapi 

telanjang. Buku ini diterbitkan UIN MALIKI PRESS (Anggota IKAPI) 

tahun 2012. 

Kelima, Nashrudin Baidan dalam bukunya Tafsir bi Al-Ra’yi, 

Uapaya Penggalian Konsep Wanita dalam Al-Quran yang membahas 

masalah-masalah perempuan, di antaranya tentang jilbab, dalam  upaya 

menjaga kehormatan  kaum wanita. Islam tidak menentukan model tertentu 

dalam berjilbab agar umat Islam bebas dalam berkreasi sehingga  tidak 

membosankan karena yang dipentingkan  adalah menutup  aurat. 

Keenam, buku wawasan Al-Quran karangan Quraish Sihab 

menyatakan bahwa jilbab sebagai baju kurung yang longgar dilengkapi 

dengan kerudung penutup kepala. Beliau juga mengatakan bahwa jilbab 

merupakan  model Arab. 

Dalam penelitian-penelitian tersebut, karya yang penulis ingin 

menjabarkan lebih detail Konsep Hijab menurut Murtadha Muthahari. 
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E. Metodelogi Penelitian  

1. Jenis  Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

reseach). Yang mengarahkan peneliti pada literatur-literatur yang 

berhubungan dengan penelitian ini, baik dari sumber-sumber data 

primer maupun sekunder serta menganalisis isi-isi yang terkandung di 

dalamnya. 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian kepustakaan ini, sumber data secara garis besar 

dapat dibagi menjadi dua sumber yaitu: 

a. Sumber data primer  

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber pokok adalah 

buku karya Muthadha Muthahhari yang berjudul Teologi dan 

Falsafah Hijab. Buku ini diterbikan oleh Rusyanfikr di Yogyakarta 

pada tahun 2011.  

b. Sumber sekunder  

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah 

buku-buku, jurnal, maupun tulisan-tulisan yang dianggap relevan 

dan berhubungan dengan pembahasan dalam penilitian ini. 

 

3. Metodologi Pengolahan Data  

Dalam metodologi pengolahan data ini dimaksudkan sebagai 

suatu cara untuk mengorganisasikan data dan menafsirkan data agar 
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mudah disusun secara sistematis dan lebih mudah dalam proses 

analisisnya. Sehingga dengan ini penulis menggunakan langkah-

langkah metodis sebagai berikut :   

a. Deskriptif 

Dalam rangka memperoleh pemikiran Murtdha Muthahhari, 

penulis mengunakan metode deskriptif sebagai langkah awal. Hal 

ini digunakan sebagai langkah awal untuk memberikan gambaran 

data yang ada serta memberikan penjelasan secara sistematik. 

b. Analisis  

Metode ini digunakan penulis sebagai langkah penguraian 

dan pemeriksaan suatu makna atas berbagai bagiannya serta 

penelaah istilah-istilah yang digunakan agar memperoleh 

pengertian dan pemahaman secara lebih tepat sehingga 

memperoleh makna yang dimaksud. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan memahami dalam pembahasan skripsi ini, 

dan memperoleh sebuah gambaran yang lebih jelas dan sitematis maka 

penulis membuat skripsi ini dalam beberapa bab : 

Bab I, pendahuluan. Dalam bagian ini terdiri dari sub bahasan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan diakhiri pemaparan sistematika 

pembahasan.  
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Bab II, membahas biografi Murtadha Muthahhari. Dalam bagian ini 

penulis bagi sub bahasan, yaitu biografi Muthahhari dan kemudian diakhir 

penjelasan tentang karya-karya Muthahhari.  

Bab III, membahas tentang pengertian dan sejarah hijab secara umum. 

Maka dalam hal ini terdapat beberapa sub bahasan yaitu, pengertian hijab, 

sejarah perkembangan hijab, dan diakhiri dengan pembahasan pandangan 

tokoh dunia Islam mengenai hijab. Dalam hal ini pula penulis membagi sub 

bahasan dari pemikir Islam tersebut yang terdiri dari tokoh klasik dan tokoh 

kontemporer. 

Bab IV, membahas pemikiran Muthahhari mengenani hijab. Dalam 

bagian ini penulis menempatkan sub bahasan sebagai berikut: pengertian 

hijab, perkembangan hijab dalam Islam, ruang lingkup hijab dalam Islam, 

manfaat menggunakan hijab, kriteria pakaian wanita dalam Islam, dan 

terakhir pemaparan singkat penulis tentang kritik terhadap pemikiran 

Muthahhari mengenai hijab. 

Bab V,  menyimpulkan uraian di atas dalam bentuk penutup yang 

berisi kesimpulan serta saran dari penulis berdasarkan pada hasil 

pembahasan yang dilakukan selama proses awal hingga akhir penyusunan 

skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan banyak analisis dan penjelasan-penjelasan 

beberapa bab di atas tentang “ Konsep Hijab menurut Murtadha Muthahhari”, 

penulis dapat meringkas beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

Murtadha Muthahhari adalah seorang filosof dari Iran. Di kenal 

sebagai sosok ulama ideal dalam Islam. Muthahhari juga dinyatakan berhak 

menyandang wilayah fakih dikarenakan potensi yang dimilikinya dalam 

penguasaan pengetahuan umum dan ilmu keislaman yang menjadikan ia 

sebagai seorang Intelektual Islam yang produktif dalam bidang sosial 

kemasyarakatan. 

Hijab menurut Murtadha Muthahhari tidak hanya sebagai busana 

wanita, tetapi lebih pada tata cara bagaimana seorang wanita menjaga diri 

dengan lawan jenisnya.  Selain itu, Muthahhari juga menilai bahwa hijab 

tidak berkaitan dengan tabir, yang berkonotasi menutup diri, tetapi hijab 

justru memberikan kemudahan dan cara aman bagi wanita untuk bergaul 

dengan lawan jenisnya. Namun begitu, perkembangan hijab dalam dunia 

Islam selalu mengalami silang pendapat. Mengenai penerimaan adanya hijab 

pun muncul berbagai alasan tertentu yang berusaha menolak hijab. Alasan-

alasan yang menolak hijab tersebut adalah, alasan filosofis, sosiologis, 

ekonomis, etis, dan psikologis. Namun meski begitu, Muthahhari berusaha 
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membantahnya dengan memberikan alasan pula. Menurut Muthahhari, hijab 

mesti ada karena, pertama untuk kesejahteraan diri sendiri, keluarga, dan 

implikasinya terhadap masyarakat. 

Adapun ruang lingkup hijab dalam Islam yaitu pertama, untuk 

membiasakan adanya etika meminta izin ketika masuk rumah. Hal ini karena, 

menjaga kehormatan seorang wanita dan adanya hal-hal yang dapat 

menyebabkan ketidaksukaan tuan rumah. Kedua, etika hubungan antara pria 

dan wanita. Mengenai manfaat hijab bagi wanita, menurut Muthahhari adalah 

dapat menenangkan jiwa, mempererat akar keluarga, dan menjadikan 

hubungan masyarakat lebih produktif. Dan terakhir, mengenai kriteria 

pakaian wanita dalam Islam, yaitu, harus tebal, tidak mencolok dan menarik 

perhatian, tidak menyerupai pakaian laki-laki, dan tidak menyerupai pakaian 

orang-orang non-muslim atau kafir. 

 

B. Saran 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti akan menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

 Kajian hijab belum banyak mengungkapkan dalam bentuk karya 

ilmiah, termasuk bentuk skripsi itu sendiri. Hal ini tentu menyebabkan 

keringnya kajian sistematis mengenai hijab dalam Islam. Begitu pula, kajian 

pemikiran Muthahhari juga belum banyak mengangkat pemikiran perempuan 

dalam Islam. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada pihak akademia 
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untuk bergeliat dalam mengangkat kajian perempuan karya Murtadha 

Muthahhari. 

 Hal ini tentu didorong oleh kenyataan bahwa pemikiran 

Muthahhari sangat cukup relevan dengan perkembangan dunia Islam di 

Indonesia. Selain itu, pemikiran hijab atau  jilbab yang akhir-akhir ini 

mengalami  perkembangan yang pesat, maka tentu sekiranya dapat ada orang 

yang mengangkat persoalan hijab dalam konteks kontemporer ini dengan 

pemikiran Muthahhari yang sudah berlangsung sejak Revolusi Iran yang lalu 

itu. Akhirnya, penulis mengharap, kajian hijab ini semoga bukan menjadi 

yang kali terakhirnya, tetapi sedapat mungkin agar menjadi awal penelitian 

lebih lanjut persoalan hijab dan sisi lain mengenai pemikiran Murtadha 

Muthahhari. Murtadha Muthahhari sangat yang baik karena sangat baik untuk 

diaplikasikaan. 
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